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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan tentang pengaruh pelaksanaan shalat 

dhuha terhadap keberhasilan belajar bidang studi fiqih, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan shalat dhuha siswa SMP Khadijah 

Dari pengamatan yang telah dilakukan di SMP Khadijah 

Surabaya tentang pelaksanaan shalat dhuha dikatakan cukup. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil analisis yang dilakukan, setelah dilakukan 

pengumpulan data melalui angket yang disebarkan kepada 92 siswa. 

Hasil analisis tersebut adalah sebagai berikut: 

    Mx = ∑𝑥
𝑁

= 671
10

 = 67,1% 

Dari hasil perhitungan di atas diketahui bahwa rata-rata 

prosentasenya adalah 67,1% dan menurut Suharsimi Arikunto   (1999 : 

209) ada empat kriteria yang dapat dijadikan ukuran yaitu baik (76-

100%), cukup (56-75%), kurang baik (40 – 55%), tidak baik (kurang 

dari 40%). Dengan demikian dapat diketahui bahwa pengaruh 

pelaksanaan shalat dhuha, cukup. 

2. Pengaruh pelaksanaan shalat dhuha terhadap keberhasilan belajar 

siswa bidang studi fiqih di SMP Khadijah Surabaya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

145 
 

Dari hasil penelitian yang dilakukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh pelaksanaan shalat dhuha terhadap keberhasilan 

belajar pada bidang studi fiqih. Dengan menggunakan analisis data 

regresi linier sederhana guna mengetahui linieritas satu variabel 

dengan variabel yang lain dan dengan menggunakan analisis data uji 

signifikansi guna mengetahui pengaruh signifikan antara variabel X 

(pelaksanaan shalat dhuha) dengan variabel Y (keberhasilan belajar 

bidang studi fiqih). Perbandingan antara keduanya menghasilkan Fhitung 

> Ftabel. Dengan demikian penguji menunjukkan menerima Ha. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa hipotesis yang berbunyi “pengaruh 

pelaksanaan shalat dhuha terhadap keberhasilan belajar pada bidang 

studi fiqih di SMP Khadijah” diterima, artinya dengan adanya 

pelaksanaan shalat dhuha mampu memberikan dampak yang signifikan 

dalam membangun keberhasilan belajar siswa bidang studi fiqih di 

SMP Khadijah Surabaya. Dengan keterangan sebagai berikut:  

Hasil penelitian ini diperoleh Fo sebesar 90,01 dengan 

signifikansi 0,05 sedangkan nilai Ft dengan taraf signifikansi 5% 

diperoleh Ft 3,95. Perbandingan antara keduanya menghasilkan Fo> Ft 

atau 90,01 > 3,95 dengan signifikansi (0,005) < α (0,05). Dengan 

demikian penguji menunjukkan menerima Ha. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang berbunyi 

“Pengaruh pelaksanaan shalat dhuha terhadap keberhasilan belajar 

bidang studi fiqih di SMP Khadijah Surabaya ” diterima. 

B. Saran 

Setelah pembahasan tentang kesimpulan sebagaimana tersebut 

diatas maka tidaklah berlebihan kiranya apabila peneliti memberikan 

saran-saran yang berkenaan dengan penelitian, adapun saran-saran tersebut 

adalah sebagai berikut :  

1. Bagi lembaga pendidikan diharapkan untuk selalu 

mengembangkan serta meningkatkan inovatifnya dalam 

melaksanakan program kegiatan shalat dhuha, sehingga dapat 

menanamkan pada diri anak- didiknya sebagai pengetahuan yang 

tidak hanya dalam otaknya saja tetapi dalam kepribadiannya dan 

kecerdasan beragama sehingga mewujudkan sebuah generasi yang 

berkualitas. 

2. Bagi anak didik hendaknya selalu menambah keaktifannya dalam 

melaksanakan shalat dhuha untuk berikhtiar kepada Allah SWT 

dan selalu berpartisipasi dalam mensukseskan program sekolah 

demi berjalannya proses tujuan pendidikan.  

 


